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ABSTRAK

Penyakit antraknosa yang disebabkan oleh jamur Colletotrichum scovillei merupakan salah satu
penyakit utama tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.) yang berpengaruh terhadap
produktivitas tanaman. Penyakit tanaman yang disebabkan oleh patogen dari golongan jamur sudah
banyak dilaporkan untuk memanfaatan agensia hayati yang diaplikasikan dalam biofungisida. Bacillus
spp. dilaporkan memiliki kemampuan antagonis terhadap beberapa jenis jamur patogen penyebab
penyakit pada tanaman. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahuai kemampuan antagonis
beberapa spesies Bacillus terhadap jamur Colletotrichum scovillei penyebab penyakit antraknosa pada
tanaman cabai rawit. Pengujian diawali dengan peremajaan jamur C. scovillei dan bakteri Bacillus
subtillis, B. cereus B. coagulans, B. thuringiensis yang sudah teridentifikasi. Selanjutnya dilakukan
pengujian daya hambat bakteri Bacillus spp. terhadap pertumbuhan dan biomassa jamur C. scovillei
secara in vitro, serta pengujian daya hambat filtrat bakteri Bacillus spp. terhadap koloni jamur C.
scovillei secara in vitro. Hasil penelitian menunjukan bahwa Bacillus spp. memiliki persentase daya
hambat terhadap pertumbuhan jamur C. scovillei sebesar 91,36% sampai dengan 96,46% dan
persentase daya hambat 85,35% sampai dengan 88,53% terhadap biomassa jamur C. scovillei
dibandingkan dengan kontrol. Filtrat bakteri Bacillus spp. pada konsentrasi 20%-90% untuk menekan
pertumbuhan koloni jamur C. scovillei dengan persentase daya hambat sampai dengan 99,84%.
Kualitas daya hambat agensia hayati dikatakan baik apabila daya hambat yang dimiliki >70% jika diuji
secara in vitro. Hambatan yang terjadi oleh bakteri Bacillus spp. terhadap pertumbuhan jamur C.
scovillei, kemungkinan disebabkan oleh adanya kompetisi makanan dan ruang. Kemungkinan tersebut
berkaitan dengan keberadaan kitinase yang merupakan salah satu senyawa metabolit antijamur.

Kata kunci: Antijamur, Antraknosa, Bacillus spp, Cabai Rawit, Colletotrichum scovillei

ABSTRACT
Anthracnose caused by the Colletotrichum scovillei is main diseases of cayenne pepper (Capsicum
frutescens L.) that affect on plant productivity. The control of plant diseases caused by pathogenic fungi
has been widely reported by utilizing of biological agents that applied in biofungicides. Bacillus spp.
was reported to have antagonistic abilities against several pathogenic fungus. The purpose of this
study was to determine the antagonistic ability of several Bacillus species against Colletotrichum
scovillei. The begins was rejuvenatio of the C. scovillei and B. subtillis, B. cereus, B. coagulans, B.
thuringiensis that have been identified. The inhibition of Bacillus spp. on the growth and biomass of C.
scovillei was tested in vitro, as well as testing the inhibition of Bacillus spp. filtrates on C. scovillei
colonies. The inhibitions of Bacillus spp. against the growth of C. Scovillei were ranged from 91,36% to
96,46% and a percentage inhibition on biomass of C. scovillei were ranged from 85,35% to 88,53%
compared to the control. Bacillus spp. filtrates was tested at concentrations of 20%-90% were able to
inhibit the growth of C. scovillei colonies with a percentage inhibition up to 99,84%. The good quality
standard of biological agent must have >70% of inhibition in vitro. The inhibition that occurs by
Bacillus spp. on the growth of C. scovillei is likely due to competition for nutrient and space. And other,
the possibility of an antagonistic mechanism in the form of the presence of chitinase, which is one of the

antifungal metabolite compounds.
Keywords: Antifungal, Anthracnose, Bacillus spp, Cayenne Pepper, Colletotrichum scovillei
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PENDAHULUAN

Penyakit antraknosa merupakan
penyakit utama dalam budidaya
tanaman cabai rawit dan dapat
berpengaruh nyata terhadap kuantitas
dan kualitas produksi cabai rawit,
sehingga diperlukan wupaya untuk
mengendalikannya. Menurut Khalimi
et al, (2019) bahwa jamur
Colletotrichum  scovillei merupakan
patogen yang menyebabkan penyakit
antraknose pada tanaman cabai rawit
(Capsicum frutescens). Salah satu usaha
dalam menanggulangi dan
mengendalikan penyakit ini adalah
dengan penggunaan biofungisida yang
mengandung agensia hayati Bacillus
Sp.

Agensia hayati Bacillus spp. yang
dapat digunakan antara lain B. subtilis,
B. cereus, B. coagulans, B. thuringiensis.
Beberapa hasil penelitian melaporkan
bahwa agensia hayati Bacillus spp.
digunakan  untuk  mengendalikan
jamur penyebab penyakit pada
berbagai jenis tanaman. Suriani &
Muis, (2016) menemukan bahwa
bakteri B. subtilis berpotensi menjadi
agensia  hayati  karena
menghambat perkembangan jamur
verticillioides  penyebab
penyakit pada tanaman jagung. Selain
itu, B. subtilis juga ditemukan memiliki
potensi dalam mengendalikan
beberapa penyakit pada tanaman
tomat seperti penyakit busuk akar dan
layu Fusarium (Khalil et al, 2021).
Rochmawati & Trimulyono, (2021)
melaporkan  bahwa  B.  subtilis
berpotensi sebagai agensia hayati
karena memiliki

mampu

Fusarium

kemampuan
menghambat pertumbuhan jamur
Cercospora sp. patogen penyebab
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penyakit pada tanaman Nepenthes dan
memiliki efek yang sama baiknya
dengan fungisida sintetis berbahan
aktif mankozeb. Microorganisme yang
diidentifikasi oleh Li et al, (2018)
menunjukan bahwa bakteri dari strain
B. subtilis berpotensi menjadi agen
biokontrol dan biofertilizer terutama
untuk upaya pengendalian penyakit
yang disebabkan oleh jamur Fusarium
pada beberapa jenis tanaman. Dua
strain dari Bacillus yaitu B. subtilis dan
B. cereus dilaporkan bermanfaat
sebagai agen  biokontrol yang
berpotensi untuk pengendalian
penyakit yang disebabkan oleh jamur
Fusarium pada tanaman tomat (Kamali
et al, 2019). Bakteri B. coagulans
dilaporkan oleh Aswar et al, (2018),
berpotensi menjadi agen biokontrol
dalam mengendalikan penyakit layu
pada tanaman cabai yang disebabkan
oleh Rhizoctonia solani. Wang et al,
(2012) melaporkan  bahwa B
coagulans berpotensi menjadi agensia
hayati karena mampu menghambat
Botrytis  cinera, Alternaria solani,
Phytopthora drechsleri Tucker,
Fusarium oxysporum, dan Glomerella
cingulate. Bakteri B. thuringiensis
dilaporkan sangat berpotensi
dimanfaatkan untuk agen biocontrol
dalam  mengendalikan = beberapa
penyakit tanaman akibat adanya
serangan patogen seperti Fusarium
oxysporum, Colletrotrichum
gloeosporioides.

Lebih lanjut dijelaskan bahwa B.
subtilis mampu menghambat patogen
melalui mekanisme parasitisme
(Setiaji et al., 2023). Namun, informasi
tentang bakteri antagonis untuk
mengendalikan jamur patogen
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Colletotrichum scovillei yang
menyebabkan penyakit antraknosa
pada tanaman cabai rawit masih belum
dilaporkan. Penelitian ini bertujuan
untuk  mengetahuai  kemampuan
antagonis beberapa spesies Bacillus
terhadap jamur Colletotrichum scovillei
penyebab penyakit antraknosa pada

tanaman cabai rawit.

METODE

Penelitian ini dilakukan mulai bulan
Februari 2023 sampai bulan April
2023 yang bertempat di Laboratorium
Perlindungan Fakultas
Pertanian Udayana
Denpasar Bali.

Bahan yang diperlukan untuk
melakukan pengujian pada penelitian
ini yakni biakan jamur C. scovillei,
bakteri B. subtilis, B. cereus, B.
coagulans, B. thuringiensis, media
Potato Dextrose Agar (PDA), Potato
Dextrose Broth (PDB), Peptone Potato
Dextrose Agar (PPDA), air steril.

Peralatan yang diperlukan yakni
cawan putri, gelas ukur, deck glass,
cover glass, gelas ukur, microscope
slides, tabung reaksi, sendok pengaduk,
timbangan digital, kertas amplop,
autoclave, api bunsen, kompor gas,
panci, pisau, jarum ose, gunting, mixer,
shaker, haemocytometer, laminar air
flow, mikroskop, penjepit, saringan,
tisu, kain kasa, aluminium foil, masker,
kapas, penggaris, kamera digital,
meteran, kertas buram, spidol, dan
kertas stiker.

Peremajaan jamur C. scovillei
Peremajaan jamur C. scovillei
dilakukan dengan membiakan kembali
jamur pada media PDA yang
selanjutnya diinkubasi dalam waktu 5

Tanaman
Universitas

hari dalam kondisi suhu ruang. Biakan
jamur berhasil ditumbuhkan
selanjutnya dapat digunakan sebagai
bahan pengujian selanjutnya.
Peremajaan bakteri C. Scovillei
Peremajaan bakteri B. subtilis, B.
cereus, B. coagulans, B. thuringiensis
dilakukan dengan membiakkan
kembali bakteri pada media PPDA
yang ditambah dengan 200 mg
nystatin/liter. Pembiakan dilakukan
dengan cara menggoreskan isolat
bakteri pada media jamur dan
diinkubasi dalam waktu 2 hari pada
kondisi suhu ruang. Biakan yang

berhasil ditumbuhkan dapat
digunakan sebagai bahan pengujian
selanjutnya.

Uji daya hambat bakteri Bacillus
spp- terhadap pertumbuhan C
scovillei secara in vitro

Rancangan Acak Lengkap (RAL)
digunakan dalam pengujian daya
hambat bakteri B. subtilis, B. cereus, B.
coagulans, B. thuringiensis terhadap
pertumbuhan jamur C. scovillei. Biakan
jamur C. scovillei diinokulasi pada
posisi ditengah-tengah cawan petri
yang sudah berisi media PDA dan
masing-masing bakteri uji diinokulasi
dengan metode empat sisi yang
mengapit disc jamur C. scovillei dengan
antar bakteri dengan jamur adalah 2
cm. Masing-masing perlakuan pada
pengujian daya hambat mempunyai
tiga kali ualangan.
menggunakan media yang diinokulasi
dengan jamur C. scovillei tanpa
dengan bakteri dan
memiliki  empat  kali

Kontrol

diinokulasi
ulangan.
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Pengamatan dan penghitungan
luas koloni jamur C. scovillei dilakukan
dengan menggunakan kertas milimeter
blok dan kertas kalkir. Kertas kalkir
digunakan untuk menggambar koloni
jamur pada masing-masing perlakuan
dan dilanjutkan dengan penghitungan
luas koloni menggunakan kertas
milimeter blok dari hasil salinan kertas
kalkir. Pengamatan dilakukan setiap
hari terhadap luas koloni C. scovillei
untuk dapat menentukan persentase
daya hambat bakteri terhadap
pertumbuhan jamur C.  scovillei.
Persentase daya hambat bakteri B.
subtilis, B. cereus, B. coagulans, B.
thuringiensis dihitung menggunakan
rumus:

Daya Hambat (%) = LKL;(LP x100% ... 1

Ket: LK = Luas Koloni Kontrol
LP = Luas Koloni Perlakuan
Uji daya hambat bakteri Bacillus
spp- terhadap biomassa C. scovillei
secara in vitro
Rancangan yang  digunakan
adalah RAL dalam pengujian daya
hambat terhadap biomassa jamur C
scovillei dengan menggunakan
beberapa bakteri dari genus Bacillus
yaitu B. subtilis, B. cereus, B. coagulans,
B. thuringiensis. Media biakan yang
digunakan dalam pengujian ini adalah
media PPDB. Pengujian diawali dengan
menyiapkan 200 ml media PPDB yang
selanjutnya dimasukkan ke dalam
masing-masing labu  Erlenmeyer.
Erlenmeyer yang sudah berisi media
dilakukan sterilisasi
autoclave.

selanjutnya
menggunakan Masing-
masing media yang sudah disterilisasi
kemudian ditunggu sampai dingin dan
ditambahkan dengan bahan yang akan
digunakan sebagai pengujian sesuai
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dengan perlakuan. Pada masing-
masing perlakuan selanjutnya
ditambahkan sebanyak 1 ml suspensi
jamur C. scovillei ke dalam 200 ml
media PPDB. Kemudian sebanyak 1 ml
suspensi bakteri B. subtilis, B. cereus, B.
coagulans, B. thuringiensis dimasukan
ke dalam 200 ml media PPDB pada
masing-masing perlakuan. Suspensi
yang sudah dimasukan ke dalam media
PPDB pada masing-masing perlakuan
kemudia dikocok menggunakan shaker
dalam waktu 14 hari. Setelah dikocok
sampai dengan 14 hari, masing-masing
biomassa jamur dari perlakuan diambil
dan  disaring. Biomassa jamur
selanjutnya dioven dan ditimbang.
Uji daya hambat filtrat bakteri
Bacillus spp. terhadap koloni C.
Scovillei secara in vitro

Bakteri B. subtilis, B. cereus, B.
coagulans, B. thuringiensis dibiakkan
pada media PPDB. Media PPDB terdiri
dari 5 g peptone, 200 g kentang, dan 20
g dextrose. Semua bahan tersebut
disesuaikan menjadi volume 1000 ml
dan disterilisasi menggunakan
autoclave pada suhu 121°C dengan
tekanan 1,5 atm selama 20 menit. B.
subtilis, B. cereus, B. coagulans, B.
thuringiensis yang digunakan sebagai
perlakuan dibiakkan pada media
PPDB. Setelah media dingin, maka
masing-masing media ditambahkan
dengan suspensi bakteri sebanyak 1
ml. Kemudian kultur bakteri B. subtilis,
B. cereus, B. coagulans, B. thuringiensis
dikocok menggunakan shaker dengan
mengatur pada kecepatan 100 rpm
dan dalam waktu 14 hari. Kultur
bakteri yang sudah dikocok
selanjutnya disentrifugasi pada
kecepatan 4500 rpm dalam waktu 15
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menit. Supernatan yang terlihat
kemudian disaring dengan membran
Millipore 0,45pum (Nihon Millipore Ltd.
Yonezawa). Setelah itu, filtrat kultur
yang diperoleh dapat digunakan dalam
pengujian daya hambatnya terhadap
pertumbuhan koloni jamur C. scovillei
pada media biakan di cawan petri.
Pengujian ini mengggunakan 21
perlakuan dengan masing-masing
perlakuan dilakukan pengulangan
sebanyak tiga kali dengan
menggunakan RAL. Perlakuan yang
digunakan yaitu filtrat bakteri dengan
konsentrasi 20%; 40%; 60%; 80% dan
90%. Selanjutnya dilakukan persiapan
disc jamur C. Scovillei dengan
menggunakan cork  borer yang
berdiameter 4 mm, yang dilanjutkan
dengan pemindahan disc jamur ke
media biakan (campuran media PDA
dan filtrat) yang sudah memadat
dengan menggunakan jarum ose dan
diletakan pada posisi di tengah-tengah
cawan petri. Pengulangan dilakukan
sebanyak empat kali pada masing-
masing konsentrasi filtrat dan kontrol
menggunakan kultur jamur yang tidak
ditambahkan filtrat. Disc biakan jamur
yang sudah dipindahkan pada masing-
masing media perlakuan selanjutnya
diinkubasi selama tujuh hari pada suhu
ruang. Pengamatan dan penghitungan
luas koloni jamur C. scovillei dilakukan
dengan menggunakan kertas milimeter
blok dan kertas kalkir. Kertas kalkir
digunakan untuk menggambar koloni
jamur pada masing-masing perlakuan
dan dilanjutkan dengan penghitungan
luas koloni menggunakan kertas
milimeter blok dari hasil salinan kertas
kalkir. Pengamatan luas koloni C.
scovillei dilakukan setiap hari yang

bertujuan untuk membandingkan luas
koloni jamur C. scovillei pada masing-
masing perlakuan filtrat bakteri
dengan luas koloni pada kontrol.
Analisis Data

Data dianalisis menggunakan
metode statistic dengan Analysis of

Variance (ANOVA). Pengujian
dilanjutkan apabila ditemukan
perbedaan yang signifikan

berdasarkan hasil analisis dengan
melakukan uji beda rata-rata Duncan’s
Multiple Range Test pada taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji daya hambat bakteri Bacillus
spp. terhadap pertumbuhan C
Scovillei secara in vitro

Hasil beberapa bakteri Bacillus
spp. yang diuji dalam pengujian daya
hambat terhadap pertumbuhan jamur
C. scovillei menunjukkan bahwa bakteri
Bacillus  spp. ditemukan dapat
memberikan kemampuan hambatan
pada pertumbuhan koloni jamur C.
scovillei dan memiliki daya hambat
berkisar antara 91,36% sampai dengan
96,46%. Hasil pengamatan luas koloni
jamur C. scovillei yang terendah dan
persentase daya hambat yang tertinggi
ditunjukkan pada perlakuan bakteri B.
subtilis yaitu sebesar 213,65mm?
dengan persentase daya hambat
sebesar 96,46%, diikuti perlakuan B.
cereus sebesar 318,36mm?2 dengan
persentase daya hambat 94,72%,
perlakuan B. thuringiensis sebesar
515,50mm? dengan persentase daya
hambat 91,47% dan perlakuan B.
coagulans sebesar 521,34mm?2 dengan
persentase daya hambat 91,36%, jika
dibandingkan  dengan  perlakuan
kontrol. Sedangkan pada perlakuan
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kontrol, diperoleh luas koloni

jamur yang paling tinggi dengan nilai

Tabel 1. Luas koloni jamur C. scovillei dan daya hambat Bacillus sp. terhadap
pertumbuhan koloni jamur C. scovillei pada 7 hari setelah inokulasi

sebesar 6040,82mm? (Tabel 4.1).

Perlakuan Luas koloni jamur Daya hambat
(mmZ) (%)

Kontrol (C. scovillei) 6040,82 ¢ -

B. subtilis + C. Scovillei 213,65 a 96,46

B. cereus + C. Scovillei 318,36 ab 94,72

B. coagulans + C. Scovillei 521,34 b 91,36

B. thuringiensis + C. Scovillei 515,50 b 91,47

Keterangan: Nilai yang diikuti huruf sama pada masing-masing perlakuan pada
kolom yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata berdasarkan uji
DMRT 5%.

Hasil uji aktivitas antijamur dapat dilihat dari koloni jamur C.
bakteri  Bacillus  spp. terhadap scovillei pada perlakuan Bacillus spp.
pertumbuhan jamur C.  scovillei yang tumbuh terhambat. Sedangkan
menunjukkan bahwa Bacillus spp. koloni jamur C. scovillei pada
mampu menghambat pertumbuhan perlakuan kontrol tumbuh normal

jamur C.scovillei secara in vitro. Hal ini (Gambar 1).

Gambar 1. Uji daya hambat bakteri Bacillus sp. terhadap pertumbuhan C. scovillei
secara in vitro A: Perlakuan Kontrol C. scovillei; B: B. subtilis + C. scovillei; C: B.cereus +
C. scovillei; D: B. coagulans + C. scovillei + C. scovillei; E: B. thuringiensis + C. scovillei.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
hasil penelitian Hidayah & Yulianti,
(2015) yang menemukan bahwa B.
cereus memiliki daya hambat dengan
persentase sebesar 70% terhadap
pertumbuhan miselia jamur
Rhizoctonia solani. Bakteri B. subtilis
juga dilaporkan oleh Pratama et al.
(2013) memiliki daya hambat
terhadap jamur patogen Phytophthora
palmivora sebesar 72,8%. Salah satu
strain Bacillus juga dilaporkan mampu
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memberikan efek penekanan terhadap
perkecambahan spora jamur C.
cutatum dan C. gloeosporioides yang
kemungkinan dikarenakan oleh
adanya produksi senyawa antijamur
(Han et al.,, 2015). Selain itu, bakteri
Bacillus spp. mampu menghambat
jamur Colletotrichum sp. pada media
Yeast Potato Glucose Agar (YPGA)
dengan persentase daya hambat
sebesar  76,6%  (Fakhruddin &
Nurcahyanti, 2020). Efek hambatan
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kemungkinan berkaitan dengan
beberapa gen yang dibawa oleh
Bacillus sp. yang terlibat dalam
produksi siklik lipopeptida dan enzim
hidrolik yang disekresikan seperti
kitinase (Lee et al, 2018) yang mana
kitinase merupakan enzim yang
mampu mendegradasi dinding sel dari
jamur (A. Dukare et al., 2020).

Uji daya hambat bakteri Bacillus
spp. terhadap biomassa C. scovillei
secara invitro

Berdasarkan hasil uji daya hambat
Bacillus spp. terhadap biomassa jamur
C. scovilleimenunjukkan bahwa Bacillus
spp. mampu menghambat biomassa
jamur C. scovillei dengan persentase
daya hambat berkisar antara 85,35%
sampai dengan 88,53% (Tabel 2).

Tabel 2. Hasil uji daya hambat Bacillus sp. terhadap biomassa jamur C. scovillei

Perlakuan Biomassa jamur (g) Daya Hambat (%)
C. scovillei 1,57b -
B. subtilis + C. scovillei 0,23a 85,35
B. cereus + C. Scovillei 0,20a 87,26
B. coagulans + C. scovillei 0,19a 87,89
B. thuringiensis + C. Scovillei 0,18a 88,53

Keterangan: Nilai yang diikuti huruf sama pada masing-masing perlakuan pada kolom
yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata berdasarkan uji DMRT 5%.

Efek hambatan salah satu spesies
Bacillus terhadap biomassa jamur P.
chrysogenum dilaporkan oleh
Kadaikunnan et al, (2015) bahwa
persentasa hambatan diperoleh
sebesar 75,02% yang diuji pada media
Potato Dextrose Broth yang
mengandung acetic acid, lactic acid,
ethanol, dan succinic acid. Salah satu
isolat B. subtillis dilaporkan secara
signifikan mampu menekan
pertumbuhan miselia jamur, sehingga
berpengaruh terhadap biomassa jamur
F. oxysporum sampai dengan 70%
dibandingkan dengan kontrol (Putri et
al, 2021). Rendahnya biomassa jamur
C. scovillei yang terbentuk
kemungkinan disebabkan oleh adanya
senyawa metabolit antijamur yang
dihasilkan oleh Bacillus spp. berupa
enzim kitinase yang mampu
mendegradasi dinding sel jamur (A.
Dukare et al, 2020). Lebih lanjut
dijelaskan oleh Dukare et al., (2019)

bahwa  aktivitas  kitinase  yang
dihasilkan  oleh  bakteria  dapat
membatasi pertumbuhan dan
perkembangan jamur, sehingga tingkat
virulensi dari jamur patogen akan
menurun karena aktivitas kitinase
mampu membatasi perkecambahan
spora jamur.

Uji daya hambat filtrat Bacillus spp.
terhadap koloni C. scovillei secara in
vitro

Hasil wuji filtrat Bacillus spp.
terhadap jamur C. scovillei secara in
vitro menunjukkan bahwa filtrat
bakteri  Bacillus  spp. mampu
menekan pertumbuhan koloni jamur
C. scovillei. Filtrat bakteri B. subtilis
pada konsentrasi 20%-90% mampu
menghambat pertumbuhan  koloni
dengan persentase daya hambat
berkisar antara 85,07% sampai
dengan 99,84%. Filtrat bakteri B.
cereus pada konsentrasi 20%-90%
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mampu menghambat pertumbuhan
koloni dengan persentase daya
hambat berkisar antara 82,79%
sampai dengan 99,83%. Filtrat bakteri
B. coagulans pada konsentrasi 20%-

90% mampu menghambat
pertumbuhan koloni dengan
persentase daya hambat sampai

dengan 99,74%. Filtrat bakteri B.
thuringiensis pada konsentrasi 20%-
90% mampu menghambat
pertumbuhan dengan
persentase daya hambat sampai
dengan 99,69% (Tabel 3). Hasil
penelitian dari Hadiwiyono et al,
(2013) mendapatkan filtrat bakteri
Bacillus spp. mampu menghambat
koloni Fusarium oxysporum berkisar
80-100% pada media biakan. Menurut
Wibisono et al, (2014) bahwa standar
kualitas uji daya hambat agensia
hayati yang baik adalah agensia hayati
yang memiliki daya hambat >70%
secara in vitro. Tingginya daya hambat
filtrat B. subtilis, B. cereus, B. coagulans,
dan B. thuringiensis terhadap koloni
jamur C. scovillei membuktikan bahwa
filtrat B. subtilis, B. cereus, B. coagulans,
dan B. thuringiensis mengandung
senyawa yang memiliki aktivitas

koloni

antijamur. Hambatan yang terjadi oleh
bakteri  Bacillus  spp. terhadap
pertumbuhan jamur patogen C.
scovillei, kemungkinan disebabkan
oleh adanya kompetisi makanan
maupun ruang serta kemungkinan
terjadinya antagonis
berupa keberadaan kitinase yang
merupakan salah satu senyawa
metabolit antijamur. Djenane et al,
(2017) menyatakan bahwa kitinase
merupakan salah satu enzim yang
dapat menghidrolisis kitin (f-1,4-N-
acetyl-aligned-glucosamine  polymer)
yang merupakan kerangka luar
invertebrata dan dinding luar dari
jamur. Kemungkinan lain yang
menyebabkan terjadinya hambatan
pada koloni jamur sudah dilaporkan
oleh He et al, (2020) bahwa B.
thuringiensis menghasilkan Volatile

mekanisme

Organic  Compound (VOC) yang
merupakan salah satu aktivitas
antijamur yang dapat menekan

pertumbuhan miselia dari jamur
patogen seperti Fusarium oxysporum.
Colletotrichum gloeosporioides,
Penicillium sp. dan Botryosphaeria
berengeriana.

Tabel 3. Hasil uji daya hambat filtrat Bacillus sp. terhadap koloni jamur C. scovillei

Luas koloni jamur C. scovillei  Daya Hambat
Perlakuan
(mm?2) (%)

Kontrol (C. scovillei) 3855,50 a -

20 % filtrat B. subtilis 575,53 f 85,07
40 9% filtrat B. subtilis 438,06 fg 88,63
60 % filtrat B. subtilis 317,65 h 91,76
80 % filtrat B. subtilis 6,95 99,81
90 % filtrat B. subtilis 6,08 j 99,84
20 9 filtrat B. cereus 663,21 e 82,79
40 9% filtrat B. cereus 479,22 f 87,57
60 % filtrat B. cereus 331,14 h 91,41
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80 % filtrat B. cereus

90 % filtrat B. cereus

20 % filtrat B. coagulans
40 % filtrat B. coagulans
60 % filtrat B. coagulans
80 % filtrat B. coagulans
90 % filtrat B. coagulans
20 % filtrat B. thuringiensis
40 % filtrat B. thuringiensis
60 % filtrat B. thuringiensis
80 % filtrat B. thuringiensis
90 % filtrat B. thuringiensis

8,79 99,77
6,23 ] 99,83
1258,32 ¢ 67,36
572,35 f 85,15
459,34 fg 88,08
146,351 96,20
9,87 99,74
1625,04 b 57,85
759,85 d 80,29
414,52 g 89,24
154,82 95,98
11,89 99,69

Keterangan: Nilai yang diikuti huruf sama pada masing-masing perlakuan pada
kolom yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata berdasarkan uji DMRT 5.

SIMPULAN
Bakteri B. subtilis, B. cereus, B.

coagulans, dan B. thuringiensis mampu
menghambat pertumbuhan jamur C.
scovillei dengan persentase daya
hambat sebesar 91,36% sampai
96,46% dan mampu menghambat
biomassa jamur C. scovillei dengan
persentase daya hambat sebesar
85,35% sampai 88,53%. Filtrat bakteri
B. subtilis, B. cereus, B. coagulans, dan
B. thuringiensis pada konsentrasi 20%-
90% mampu menghambat
pertumbuhan koloni jamur C. scovillei
dengan persentase daya hambat
57,85%-99,84%.
Berdasarkan hal tersebut, maka
bakteri B. subtiliss B. cereus, B.
coagulans, dan B. thuringiensis teruji
memiliki kemampuan  antagonis
terhadap C. scovillei dan berpotensi

berkisar antara

menjadi agensia hayati yang dapat
dimanfaatkan sebagai biofungisida.
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